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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui perkembangan anak balita yang 
didampingi oleh orang tua dalam belajar membaca bahasa Indonesia yang 
menggunakan sistem pembelajaran berbantuan komputer dengan istilah 
Computer Aided Instruction (CAI) untuk mempermudah proses penyampaian. 
Penelitian ini menggunakan acuan dari buku “PRAKTIS MEMBACA” yang 
digunakan untuk mengetahui pola suku kata dan juga huruf vokal dan 
konsonan. Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini mengikuti 
sistematika dalam seri buku “Praktis Membaca”, dengan memperkenalkan 
kepada anak balita huruf-huruf vokal, dilanjutkan dengan kombinasi huruf 
konsonan dan vokal mulai dari pola yang sederhana (KV) hingga pola yang 
semakin sulit (V-KV, KV-KV, KVK-KV) dan seterusnya. Pola suku kata 
tersebut akan ditampilkan secara acak di aplikasi android agar pola yang 
dihasilkan lebih beragam dan juga ada tingkatan dalam belajar. Aplikasi ini 
dibuat agar kata-kata yang dipelajari anak balita lebih dinamis, berbeda jika 
anak balita hanya membaca dari buku cetak. 
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1. Pendahuluan 
Kemajuan teknologi yang semakin pesat telah banyak merubah metode 
pembelajran dengan bantuan komputer (Computer Aided Instruction) yang disingkat CAI 
yang merupakan sebuah sistem dalam belajar dengan menggunakan sebuah perangkat 
lunak untuk membantu dalam proses mengajar[1]. Dalam proses belajar menggunakan 
komputer dapat menggunakan berbagai program, seperti android studio, java, xml dan 
lainnya. Secara untuk kegiatan dalam sehari – hari manusia lebih memahami pelajaran 
yang disajikan dengan bantuan sebuah perangkat komputer. Karena materi edukasi dapat 
menggunakan banyak macam media seperti gambar, text, animasi dan video. 
Disaat ada keluhan dari orang tua yang menyampaikan pendapat bahwa anaknya 
tidak dapat mengenal banyak kata dari buku yang dipelajari anak tersebut dan hanya 
belajar kata – kata dari buku tersebut. Untuk itu dalam mempermudah proses untuk 
belajar maka penulis ingin membuat sebuah aplikasi untuk anak balita dimana aplikasi ini 
dapat merandom sebuah kata – kata yang berpola yaitu konsonan dan vokal yang 
digunakan untuk memperlancar dalam mempelajari dan mengenali huruf dan kata dalam 
bahasa Indonesia. 
Dalam belajar membaca untuk anak balita kata-kata awal yang paling mudah di 
ajarkan kepada bayi adalah kata-kata yang polanya KVKV misalnya kata ―mama‖, ―papa‖, 
―bobo‖, ―tata‖[2]. Bertahap anak balita dikenalkan dengan kata-kata bahasa Indonesia 
yang polanya lebih beragam. Misalnya pola VKV ini, itu, apa, ada, KV-KVK seperti makan, 
kapan, dan beberapa pola suku kata lain yang semakin sulit. 
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2. Tinjauan Pusaka 
Instruksi Bantuan Komputer yang sering dikenal sebagai Computer Assited 
Instruction (CAI) merupakan metode dalam belajar yang menggunakan aplikasi sebagai 
media yang di digunakan untuk mempermudah proses belajar. Arti dari CAI pada 
umumnya merujuk pada semua perangkat lunak dalam pendidikan yang dapat diakses 
didalam komputer dimana user mendapatkan sebuah informasi maupun latihan dan kuis 
yang bertujuan mengajarkan dalam sistem komputer. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1.Analisa Masalah 
Instruksi Bantuan Komputer atau yang disebut juga dengan Computer Asisted 
Instruction (CAI) sering digunakan untuk metode pembelajaran didalam kelas untuk 
mempermudah siswa dalam belajar dan dalam kehidupan sehari – hari yang 
menggunakan software tertentu yang digunakan sebagai metode belajar.Dikarenakan ada 
orang tua yang menyampaikan pendapatnya dengan menggunakan metode belajar ini 
anaknya dalam belajar membaca dengan menggunakan aplikasi android yang akan 
memudahkan orang tua tersebut mengajarkan anaknya belajar membaca bahasa 
indonesia dengan kata yang lebih beragam dibandingkan dengan buku yang 
dipelajari[3]s. 
Bertahap anak balita dikenalkan dengan kata-kata bahasa Indonesia yang polanya 
lebih beragam. Misalnya pola VKV ini, itu, apa, ada, KV-KVK seperti makan, kapan, dan 
beberapa pola suku kata lain yang semakin sulit. Urutan tersebut tersusun secara acak 
dari abjad karena dimulai dari huruf yang mudah diucapkan oleh balita, tetapi dibuku 
tersebut hanya ada suku kata yang sama tidak beragam. 
Contoh Pola tersebut terdapat di dalam buku berjudul ―PRAKTIS MEMBACA‖. Buku 
tersebut terbagi dengan beberapa level dari 1A, 1B, 2A, 2B, 3A dan 3B. Gambar 3.1 dan 
3.2 Contoh buku level 1A [4] 
Gambar 3.1 Buku Praktis Membaca Seri 1A 
 
Di dalam buku ini di tunjukan huruf vokal dan juga satu suku kata dasar yang terdiri 
dari gabungan huruf konsonan yang urutanya mulai dari b, s , t , l, m, p, r, c, k, n, d, h, j, g, 
w, y. 
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3.2.Rancangan Sistem 
A. Membuat Inventarais Pola Suku Kata Yang Dikenal Dalam Bahasa Indonesia 
Suku kata merupakan kesatuan dari dua huruf vocal dan konsonan, didalam suku 
kata ada beberapa pola yaitu : 
- V a, i, u , e, o 
- KV ba, bi, bu, be, bo 
- V-KV i-bu, u-bi, i-tu 
- KV-V ba-u, tu-a, gu-a 
- KV-KV bi-bi, ma-ma, pa-pa 
B. Menentukan Tingkat Kesulitan Pola Suku Kata 
Setelah mendapatkan beberapa pola suku kata, pola tersebut disusun menjadi 
beberapa tingkatan atau level yang nantinya akan membantu balita dalam belajar 
membaca, jadi dibagian pertama dimulai dengan pola VK, setelah pola VK selesai maka 
menu berikutnya akan terbuka yaitu pola V-KV, jika bagian pertama belum selesai maka 
tidak dapat lanjut ke menu selanjutnya.. 
 
C. Rancangan Identifikasi Kelancaran Membaca 
Setiap menu akan dipasang timer setiap menu itu di ditampilkan sampai user 
menutup menu tersebut. Semakin lancar seorang anak membaca seharusnya semakin 
pendek jangka waktu menu yang dibuka oleh anak. 
 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Pada tahap ini akan menjelaskan beberapa hasil yang akan ditampilkan dalam 
aplikasi belajar membaca berbasis android untuk anak balita pada gambar 4.1. 
 
 
Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama 
 
Pada tampilan ini pengguna dapat memilih beberapa menu yaitu P1 dan P2 dimana 
pada menu P1 berisikan pengenalan huruf abjad dan jika di lanjutkan ke tampilan 
berikutnya akan menampilkan menu KV, menu KV ini akan menampilkan sebuah 
gabungan huruf yaitu vocal dan konsonan yang akan keluar secara acak apabila 
tombolnya di tekan contoh tampilannya seperti di Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Tampilan Menu KV 
 
Ditampilan menu berikutnya adalah menu VKV dimana pola yang dihasilkan akan 
meningkat setiap tampilannya dan di menu P2 ditampilan utama akan menampilkan 
sebuah game sambung kata, di dalam game tersebut pengguna akan disuruh untuk 
melengkapi beberapa huruf yang hilang dan mendapatkan score. 
 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di ambil beberapa kesimpulan yaitu 
sistem pembelajaran ini sangat membatu bagi orang tua untuk mengajarkan anaknya 
untuk memulai belajar membaca dari mengenal huruf dan juga beberapa pola kata 
seperti, a b, i-bu, ma-ma, pa—pa dimana pola tersebut akan meningkat disetiap tampilan 
aplikasi. 
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